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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi salah satu penopang sebuah 

negara, ia memiliki peranan penting dalam upaya pencapaian 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan menjadi sebuah salah satu 

peristiwa sosial yang sudah melekat serta sangat 

mempengaruhi tumbuh kembang individu dan masyarakat 

yang melibatkan orang tua, pendidikan dan lingkungan.1 

Anak merupakan individu yang pada prinsipnya 

memiliki akal yang sehat yang dapat dan harus dimanfaatkan 

untuk mencari ilmu pengetahuan baik. Potensi tersebut 

memberi kemungkinan kepada anak untuk meningkatkan 

perkembangan kepribadiannya. Peningkatan dan 

pengembangan akal pikiran yang sehat dilatar belakangi 

dengan kesadaran berfikir yang dimiliki oleh anak.2 

                                                                   
1
 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam Kaidah-

kaidah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), p.7 
2
 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam kaidah-

kaidah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), p.7 
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Dalam perkembangan kepribadian, akal fikiran dan 

potensi anak dibentuk melalui fase-fase perkembangan 

tertentu, anak memerlukan bimbingan, pengajaran, 

pengendalian dan kontrol dari orang tua dan pendidik. Anak 

yang merupakan dasar awal dari sebuah proses menjadi 

dewasa harus diperhatikan dengan sungguh 

perkembangannya oleh orang tua dan pendidik.3 Hal ini 

bertujuan mempersiapkan tumbuh kembang anak agar mampu 

berperan serta secara berkelanjutan dalam pembangunan 

manusia yang terus berkembang  dan mampu beramal 

kebaikan dalam arti berakhlak mulia selama dalam upaya 

mencari kebahagiaan di dunia dan akhiratnya. 

Dalam rumah tangga peranan orang tua dalam 

mendidik sangatlah penting, karena dalam keluarga anak 

mula-mula mendapatkan pengajaran berupa etika dan moral, 

anak mengamati berbagai perilaku yang orang dewasa 

lakukan, perilaku yang berulang-ulang dalam keluarga, 

seperti interaksi antara ayah dan ibu, kakak dan adik serta 

                                                                   
3
 Ali al-Jumbulati, Perbandingan pendidikan Islam, terj. H.M. Arifin, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), p.4 
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orang dewasa lainnya, anak akan mencoba menirunya dan 

kemudian akan menjadikannya sebagai kebiasaan atau 

kepribadiannya.4 

Tujuan dari sebuah pendidikan anak tidak akan bisa 

lepas dari tujuan pendidikan Islam. Dalam Islam, pendidikan 

bertujuan membentuk pribadi muslim yang seutuhnya, 

mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmaniah 

maupun rohaniyah, menumbuhkan hubungan yang harmonis 

setiap pribadi manusia dengan Allah, manusia dan alam.
5
 

Dalam kitab Muqaddimah Ibn Khldun, beliau telah 

menjelaskan peradaban dalam berkembangnya kemampuan 

berpikir manusia. Dan pendidikanlah sebagai wadah 

perkembangannya juga sebagai landasan yang menyokong 

peran dan tanggung jawab orang tua pada pendidikan anak 

dalam mempersiapkan masa depan kelak. 

Pemikiran Ibn Khaldun tentang pendidikan telah 

beliau tuangkan dalam karyanya yang berjudul Muqaddimah,  

                                                                   
4
 Diana Mutiah, “Psikologis Bermain Anak Usia Dini”Kencana, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), p. 86. 
5
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat 

(Jakarta: Kencana, 2016), p. 15 
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dalam buku tersebut beliau mengatakan bahwa barang siapa 

tidak terdidik oleh orangtuanya, maka akan terdidik oleh 

zaman, maksudnya barangsiapa yang tidak memperoleh tatak 

karma yang dibutuhkannya sehubungan pergaulan bersama 

melalui orangtua mereka yang mencakup guru-guru dan para 

sesepuh, dan tidak mempelajari hal itu dari mereka, maka ia 

akan mempelajarinya dengan bantuan alam dari peristiwa-

peristiwa yang terjadi sepanjang zaman, zaman akan 

mengajarkannya
6
. 

Dari pada itu, anak kebahagiaan tersendiri bagi orang 

tua karena salah satu tujuan pernikahan adalah mendapatkan 

keturunan. Tanggung jawab dalam mengasuh anak 

merupakan tanggung jawab orang tua sebagai pendidik utama 

dalam keluarga kelak anak berbudi luhur pada waktu besar 

dan dewasa.
7
 Proses pendidikan bagi generasi muda 

terlebihnya anak memiliki tiga pilar penting. Diantaranya 

sekolah, masyarakat dan keluarga.
8
 Pengertian keluarga 

tersebut nyata dalam peran dan tanggungjawab orang tua. 

                                                                   
6
 Al-alamah Abdurrahman, Mukaddimah Ibnu Khaldun (Jakarta: 

Pustaka Alkautsar, 2001), p. 11 
7
 Sadulloh, Uyoh,  Pedagogik, Ilmu Mendidik, (Bandung: Alfabeta, 

2011),  p. 123. 
8
 As-Said Al Maghribi,.,Begini Seharusnya Mendidik Anak. (Jakarta: 

Darul Haq ,2004), p.43 
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Orang tua berkewajiban mempersiapkan pertumbuhan 

jiwa, raga dan sifat anak supaya nantinya sanggup 

menghadapi pergaulan masyarakat. Memberikan ajaran yang 

sempurna merupakan tugas terbesar bagi orang tua, kewajiban 

ini diberikan dipundaknya oleh agama dan hukum 

masyarakat.
9
 Karena seseorang yang tidak mau 

memperhatikan pendidikan anak dianggap orang yang 

mengkhianati amanah Allah dan  etika sosial. 

Salah satu permasalahan pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan yang paling 

dekat dengan anak, salah satunya kurangnya kesadaran orang 

tua dalam menjalani peran dan tanggungjawabnya terhadap 

anak. Oleh karena itu harus dituntut kesadaran dan usaha dari 

orang tua terutama ibu sebagai penanggung jawab pendidik 

anak.
10

 Namun demikian, berbagai indikator permasalahan 

banyak bermunculan yang menjadi faktor menurunnya mutu 

pendidikan pada masa perkembangan anak. 

                                                                   
9
 Ibnu Husein, Pribadi Muslim Ideal, (Surabaya: Putaka Nuun, 2004), p. 

98-99. 
10

 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2001), p. 37 
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Perawatan bayi dan anak-anak memperoleh perhatian 

dan dukungan dari banyak orang pada keluarga luas, tidak 

demikian halnya dengan keluarga inti. Dalam keluarga inti, 

orang tua memperoleh bagian tugas merawat dan mendidik 

anak yang jauh lebih berat daripada orang tua beberapa tahun 

silam. Hal ini karena orang tua sekarang tidak memperoleh 

bantuan dari anggota keluarga yang lain. Banyak hal yang 

sederhana, seperti halnya bercerita untuk anak, sulit dilakukan 

oleh ibu atau  ayah zaman sekarang. Ayah dan ibu zaman 

sekarang seakan tidak punya waktu luang untuk berinteraksi 

dengan baik kepada anaknya karena tenaganya terkuras oleh 

rutinitas pekerjaan yang seolah tiada habisya. Padahal 

tersedianya waktu bercerita sangat penting artinya untuk 

meyampaikan pengajaran moral dan iman secara natural dan 

efektif.
11

 

Perubahan lain dari dunia kerja saat ini menuntut jauh 

lebih banyak waktu dari pekerjanya. Tidak heran melihat 

seorang ayah yang sibuk bekerja, hanya pulang untuk tidur 

                                                                   
11

 Heman Elia, “Peranan Ayah dalam Mendidik Anak”, Jurnal Teologi 

dan Pelayanan 1, no. 1 (2000), p. 105 
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dan jarang bertatap muka dengan anak-anaknya. Selain itu, 

tidak adanya pembagian tugas dalam mendidik anak antara 

ayah dan ibu, sehingga menyebabkan anaknya terlantar dan 

tidak diperhatikan pendidikannya. Kedua orang tua sibuk 

mencari harta
12

Pembelajaran formal di sekolah terdampak 

juga karena adanya wabah covid-19. Akhirnya pembelajaran 

di lakukan di rumah. Tentunya tugas guru sebagian di ambil 

alih oleh orangtua yang pada kondisi seperti ini tidak semua 

orangtua dapat memahami bagaimana cara mendidik pada 

saat pandemi covid-19. Pada saat ini sekolah yang awalnya 

focus pada keterampilan akademik tradisional pada saat 

pandemi ini pembelajaran dilakukan secara online.
13

 Padahal 

pada kenyataan pembelajaran online sejalan dengan 

kemajuannya bidang teknologi atau digital sehingga ini 

merupakan tantangan bagi seluruh pihak di bidang pendidikan 

baik pemerintah, sekolah ataupun orangtua harus dapat 

mengikuti kemajuan saat ini. 
14

  

                                                                   
12

 Heman Elia, “Peranan Ayah dalam Mendidik Anak”, Jurnal Teologi 

dan Pelayanan 1, no. 1 (2000), p. 106 
13

 Salkiah, B. (2020). Perubahan Paradigma Pendidikan dan Ekonomi di 

Masa Pandemi Covid19. Media Bina Ilmiah, 15(1), p. 3781–3787.  
14

 Darmalaksana, W., Hambali, R. Y. A., Masrur, A., & Muhlas. (2020). 

Analisis Pembelajaran Online Masa WFH Pandemic Covid-19 sebagai 
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Banyaknya anak yang tidak melanjutkan jenjang 

pendidikan melainkan memilih untuk memulai bekerja adalah 

salah satu akibat dari minimnya kesadaran orang tua akan 

peran dan tanggungjawabnya terhadap pendidikan anak. 

Sedangkan dalam meningkatkan bangsa yang berkualitas, 

diperlukan pembangunan pendidikan yang dilandaskan 

dengan tingginya mutu pendidikan.
15

  Karena setiap anak 

memerlukan pendidikan yang layak untuk meningkatkan taraf 

hidup sehingga secara nyata memerlukan suatu lembaga yang 

mampu meningkatkan pendidikan anak dalam pendidikan 

keluarga. 

Dengan demikian tidak sedikit dari orang tua yang 

menanamkan paham untuk bekerja dan mencari uang 

dibandingkan dengan meningkatkan mutu pendidikan kepada 

anaknya alih dalil sebagai rantai penyambung kehidupan.
16

 

Meskipun dalam mendidik keluarga seharusnya orang tua 

menyukseskan pendidikan anak di sekolah, setiap orang tua 

                                                                                                                                                  
Tantangan Pemimpin Digital Abad 21. Karya Tulis Ilmiah (KTI) Masa Work 

From Home (WFH) Covid-19 UIN Sunan Gunung Djati Bandung Tahun 2020, 

1(1), 1–12 
15

 Efrianus Ruli, Tugas dan Peran Orang tua dalam Mendidik Anak, 

Jurnal Edukasi Nonformal, E-ISSN: 2715-2634, p. 144  
16

 Syaiful Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam 

Keluarga, (Jakarta : Rineka Cipta. .  2004), p. 34 
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perlu mengorbankan waktu, tenaga dan uangnya.
17

 

Meluangkan waktu untuk membuat kebersamaan dengan anak 

sangatlah penting. 

Menurut Ibnu Khaldun pendidikan harus berusaha 

untuk melahirkan masyarakat yang berkebudayaan serta 

berusaha untuk melestarikan eksistensi masyarakat 

selanjutnya. Pendidikan akan mengarahkan kepada 

pengembangan sumbar daya manusia yang berkualitas.
18

 

Dengan begitu pendidikan dapat menentukan kualitas seorang 

manusia dan mempersiapkan diri manusia di masa depan. 

Adapun menurut pendapat A. H. Hasanuddin 

menyatakan bahwa, Orang tua adalah ibu bapak yang dikenal 

mula pertama oleh putra putrinya
19

 Lain kata menurut H.M 

Arifin juga mengungkapkan bahwa Orang tua menjadi kepala 

keluarga
20

 Dengan demikian jelaslah bahwasanya guru 

pertama bagi anaknya adalah kedua orang tuanya. 

                                                                   
17

 Muhammad Rasyid Al „Uwaid, Mengatasi Konflik Rumah Tangga 

(Jakarta: Al-‟Itishom Cahaya Umat. 2005), p. 19 
18

 Fatahiyya Hasan Sulaeman, Pandangan Ibnu Khaldun Tentang Ilmu 

dan Pendidikan, Cet I, (Bandung: Diponegoro, 1987), p. 25 
19

 A.H. Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1984), p. 155 
20

 H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di 

Lingkungan Sekolah dan Keluarga, ( Jakarta:  Bulan Bintang, 1987),  p.74 
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Lain kata, menurut Azyumardi Azra, pendidikan Islam 

senantiasa mengorientasikan diri menjawab kebutuhan dan 

tantangan yang muncul dalam berbagai tingkatan. Pendidikan 

Islam mempunyai kedudukan yang penting dalam sistem 

pendidikan nasional sesuai dengan UU No 2 tahun 1989  dan 

UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional 

adalah untuk mengembangkan kemampuan serta 

meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia 

Indonesia dalam mewujudkan tujuan nasional.
21

 

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan tersebut maka 

peran pendidikan sangat menentukan, terutama dalam 

pembentukan sikap mental. J. Drost membedakan dengan 

tegas antara mengajar dengan mendidik. Mengajar 

menyangkut proses penyampaian ilmu dan pengetahuan, 

sedangkan mendidik menyangkut proses pembentukan 

manusia muda secara keseluruhan, seperti pendidikan nilai.
22

 

                                                                   
21

 Azyumardi Azro, Pendidikan Islam dan Modernisasi menuju 

Milenium Baru, Cet II, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2000), p. 57 
22

 J. Drost, Menggugat Dunia Pendidikan Kita, Basis, No. 01-02, 

Januari-Februari, tahun ke-47, p. 22 
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Dan itu semua terdapat dalam peran dan tanggungjawab 

orangtua dalam mendidik anak. 

Sedangkan, menurut Mucthar Buchary, terdapat tiga 

kemampuan yang harus dimiliki terhadap pelaksanaan 

pendidikan, sesuai dengan tingkatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta perubahan zaman, yaitu: 

a. Kemampuan untuk mengetahui pola perubahan dan 

kecenderungan yang sedang berjalan.  

b. Kemampuan untuk menyusun gambaran tentang dampak 

yang akan ditimbulkan oleh kecenderungan yang sedang 

berjalan 

c. Kemampuan untuk menyusun program penyesuaian yang 

akan ditempuhnya dalam jangka waktu tertentu.
23

 

Jadi apabila ketiga tuntunan tersebut tidak dapat dipenuhi 

dan dikembangkan maka sistem pendidikan terperangkap 

oleh rutinitas. 

Manusia dalam pandangan Ibnu Khaldun bukanlah 

merupakan produk nenek moyang, akan tetapi produk sejarah, 

                                                                   
23

 Muchtar Buchori, Pendidikan dalam Pembangunan, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 1994), p. 22  
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lingkungan sosial, lingkungan alam, tradisi atau adat istiadat. 

Karena itu lingkungan sosial merupakan pemegang tanggung 

jawab dan sekaligus memberikan corak penilaian seorang 

manusia.
24

 Hal ini memberikan arti bahwa pendidikan 

menempati posisi sentral dalam rangka membentuk manusia 

ideal yang diinginkan. 

Teori John Locke dan juga J.J. Rosseau tentang anak-

anak yang baru lahir dalam keadaan bersih. John memandang 

anak yang lahir bagaikan kertas putih. Aliran ini punya 

pengikut yang besar di Amerika Serikat serta membuka jalan 

bagi tumbuhnya aliran-aliran yang besar pengaruhnya dalam 

dunia psikologi yanitu Behaviorisme yang terus berkembang 

sampai sekarang. Ternyata Ibnu Khaldun terlahir 27 Mei 1331 

M dari keluarga politisi, intelektual dan aristocrat di Moorsih, 

telah lama mengedepankan ide tersebut meskipun dalam versi 

yang berbeda.
25

 Konsep tersebut sejalan dengan hadits Nabi 

Muhammad Saw. yaitu “tidak ada bayi yang dilahirkan 

                                                                   
24

 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, 

Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), p. 93 
25

 Ahmad Falah, Konsep Pendidikan Anak Menurut Ibnu Khaldun 

(Studi Atas Kitab Muqaddimah), Jurnal Thufula, Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 

2014, p. 84-85 
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kecuali dalam keadaan suci (fitrah), kedua orang tuanyalah 

yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi” Muslim, tt 

: 458) 

Dari sinilah dapat ditarik pengertian bahwa peranan 

dan tanggung jawab orang tua selaku pendidik utama dan 

pertama dan pendidik dalam arti guru sangat besar dalam 

mengantarkan anak ke jenjang pendidikan yang lebih baik 

dan membentuk anak agar tumbuh dan berkembang dengan 

baik dan sempurna hingga dewasa. 

Sosok figur Ibnu Khaldun sebagai sarjana dan ulama 

besar, kebanggaan umat Islam dan pencipta ilmu sosial benar-

benar merupakan pujaan dan bintang kejora.
26

 Ibnu Khaldun 

sebagai ulama dan sarjana besar menurut etimologi dan 

semantiknya, keahliannya dan ilmunya tidak tanggung-

tanggung di seluruh bidang ilmu-ilmu naqliyah yang 

mencakup ilmu-ilmu agama dan ilmu alat dan ilmu-ilmu 

aqliyah yang meliputi ilmu-ilmu umum. 

                                                                   
26

 Nashruddin Thoha, Tokoh-tokoh Pendidikan Islam dizaman Jaya 

Iman Ghazali dan Ibnu Khaldun, (Jakarta: Mutiara, 1979), p.58 
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Pandangan Ibnu Khaldun terhadap pendidikan tidak 

lepas dari realitas yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. 

Pengalaman hidup beliau merumuskan formulasi pendidikan 

yang membumi dikalangan para intelektual. Sebagai seorang 

filosof sosiolog, orientasi pemikiran beliau sesuai dengan 

realitas kehidupan masyarakat.
27

 Sebab masyarakat selalu 

dinamis sesuai budaya masyarakat sehingga kemudian terjadi 

perkembangan dikalangan masyarakat yang sesuai cermatan 

dan pengamatan pemikirannya. 

Ibnu Khaldun nama lengkapnya adalah Abdullah Abd 

al-Rahman Abu Zayd Ibn Muhammad Ibn Khaldun, 

dilahirkan di Tunisia pada bulan Ramadhan 732 H/1332 M, 

dari keluarga ilmuwan dan terhormat yang telah berhasil 

menghimpun antara jabatan ilmiah dan pemerintahan.
28

 Ia  

berasal  dari  keluarga  intelektual,  yang  sedikit  tertarik 

dengan persoalan politik.
29

 Nenek moyangnya berasal dari 

                                                                   
27

 Sunhaji, „Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun‟ 20, no. 2 

(2015), p.156 
28

 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Kalam Mulia, 2009), p. 281 
29

 Hery Sucipto, Ensiklopedia Tokoh Islam: Dari Abu Bakar hingga 

Nasr dan Qardhawi, (Jakarta: Hikmah, 2003), p.169. 
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Hadramaut yang kemudian bermigrasi ke Sevilla (Spanyol) 

pada abad ke-8, keluarganya menduduki posisi tinggi dalam 

politik Spanyol, sampai akhirnya hijrah ke Maroko beberapa 

tahun sebelum Sevilla jatuh ketangan penguasa Kristen pada 

tahun 1248 M. Setelah itu mereka menetap di Tunisia, di kota 

ini mereka dihormati pihak istana dan diberi tanah milik 

dinasti Hafsiah.
30

 Latar belakang keluarga dari kelas atas ini 

rupanya menjadi salah satu faktor yang kemudian mewarnai 

karir hidup Ibnu Khaldun dalam politik sebelum terjun 

sepenuhnya di dunia ke-ilmuan. 

Umat Islam yang pada umumnya menyakini akan 

kealiman dan kemasyhuran Ibnu Khaldun yang mana N.J. 

Dawood menyebutnya sebagai negarawan,  iahli ihokum, 

isejarawan idan isarjana,
31

 imaka iironis isekali iapabila itidak 

imengenal iterhadap imutiara ikonsep idan ipemikiran ibeliau 

idengan ikarya isosial ihistorisnya iMuqaddimah iyang idiakui 

idunia. 

                                                                   
30

 Ahmad Syafii Maarif, Ibnu Khaldun Dalam Pandangan Penulis 

Barat Dan Timur. (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), p.11. 
31

 Ahmad Syafii Maarif, Ibnu Khaldun Dalam Pandangan Penulis 

Barat Dan Timur. (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), p.11 
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Rumusan ipendidikan iyang idikemukakan ioleh iIbnu 

iKhaldun iadalah ihasil idari iberbagai ipengalaman iyang 

idilaluinya isebagai iseorang iahli ifilsafat isejarah idan isosiologi 

iyang imencoba imenghubungkan iantara ikonsep idan irealita. 

iSebagai iseorang iahli ifilsafat isejarah iatau ihistorical iphilosophy 

iapproach, ikarena ikedua ipendekatan itersebut iakan 

imempengaruhi iterhadap isistem idan ipemikirannya idalam i 

ipembahasan isetiap imasalah, ikarena ikedua ipendekatan itersebut 

imampu imerumuskan ibeberapa ipendapat idan iinterpretasi idari 

isuatu ikenyataan idan ipengalaman iyang itelah idilalui.
32

 i 

Konsep idan ipemikiran iIbnu iKaldun ikhususnya itentang 

ipendidikan ianak imasih iaktual idan ipantas iuntuk idigali iserta 

iditampilkan, iseperti iorientasi ipendekatan iilmu ikepada ianak-

anak imelalui icontoh ikehidupan, ipendidik iharus imembawakan 

iteladan iutama icontoh iyang ibaik ibagi ianak idan isebagainya. 

iKonsep idan ipemikiran iIbnu iKhaldun itidak idapat idipisahkan 

idari iakar ipemikiran iIslamnya. iDisinilah iletak ialasan 

imengatakan ibahwa iseluruh isemangat iMuqaddimah iyang 

                                                                   
32

 Marasudin Siregar, Konsepsi Pendidikan Ibnu Khaldun; Suatu 

Analisa Fenomenologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal, 35-36. 
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imerupakan imanifestasi ipemikiran iIbnu iKhaldun, idiilhami 

ipengarangnya idari ial-Qur‟an isebagai isumber iutama idan 

ipertama idari iajaran iIslam. iDengan idemikian ikonsep iIbnu 

iKhaldun idapat idibaca imelalui isetting isosial iyang imengitarinya  

iyang idiungkapkan ibaik isecara ilisan imaupun itulisan isebagai 

isebuah ikecenderungan 

Uraian idi iatas imenunjukan ibahwa idalam ipandangan 

iIbnu iKhaldun iterdapat itanggung ijawab iorang itua idalam 

imemberikan ipendidikan iterhadap ianak-anaknya iuntuk imenjadi 

ibaik idan imengerti itentang itatakrama iserta iaturan idalam 

imenjalani ikehidupan iini. iKonsekuensi ijika idiabaikan, imaka 

ianak iakan imemperoleh ipengajaran idari iperistiwa iatau ialam 

iyang imungkin itidak isesuai idengan iharapan iorang itua. 

Dengan idemikian imenunjukan ibetapa ipentingnya iperan 

idan itanggung ijawab iorang itua idalam imendidik idan imembina 

ianak-anaknya iyang imenjadi iamanah idari iAllah iSWT. iOleh i 

ikarena iitu, ipenulis itertarik iuntuk imembahas ibagaimana iperan 

idan itanggung ijawab iorang itua idalam ipendidikan ianak iuntuk 

imenyongsong imasa idepan imenurut iIbnu iKhaldun. 
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B. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas iterdapat 

ibeberapa imasalah iyang imungkin imenjadikan itopik idalam 

ipembahasan iini isebagai iberikut i: 

1. Banyaknya iorang itua iyang ibelum iberperan idi imasyarakat 

2. Tanggung ijawab iorang itua ipada imasa imodern iyang imulai 

imelemah 

3. Adanya ibeberapa ipemikiran iIbn iKhaldun iyang iperlu idi 

ianalisis ilebih ijauh itentang iperan idan itanggung ijawab 

C. Pembatasan iMasalah 

Berdasarkan iidentifikasi idi iatas, iterlihat ibahwa imasalah 

iyang idapat idibahas idalam ipenelitian iini isangat iluas idan ijuga 

ikarena iketerbatasan ipenulis idari isegi iwaktu idan ibiaya, imaka 

ikiranya ipenulis iperlu imemberikan ibatasan imasalah iagar ilebih 

iterarah idan ifokus idalam ipenelitian iyang iberkaitan idengan 

iPeran iDan iTanggung iJawab iOrang itua iPada iPendidikan iAnak 

iDalam iMempersiapkan iMasa iDepan i(Metode iHistoris iAnalisis 

iPemikiran iIbnu iKhaldun iDalam iKitab iMuqaddimah). i 
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D. Rumusan iMasalah 

Adapun irumusan imasalah iberdasarkan ilatar ibelakang 

idan ibatasan idi iatas idapat idiformulasi isebagai iberikut:
 

1. Bagaimana iperanan idan itanggung ijawab iorang itua idalam 

imendidik ianak idi iabad imodern? 

2. Bagaimana ikonsep ipendidikan ianak imenurut iIbnu iKhaldun 

idalam ikitab iMuqaddimah? 

3. Bagaimana iperanan idan itanggung ijawab iorang itua dalam 

mendidik anak diabad modern dan menurut Ibnu Khaldun 

dalam kitab Muqaddimah? 

E. Tujuan idan iKegunaan iPenelitian i 

1. Tujuan iPeneliti 

Adapun itujuan iyang idiharapkan idari ipembahasan iini 

iadalah iberdasarkan ikepada irumusan imasalah idi iatas, iyakni 

iuntuk imengetahui ihal-hal isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui iperanan iorang itua iidalam 

ipendidikan ianak idiabad modern. 

2. Mendeskripsikan ikonsep ipendidikan ianak imenurut 

iIbnu iKhaldun idalam ikitab iMuqaddimah. 
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3. Untuk mengetahui peranan orang tua dalam mendidik 

anak diabad modern menurut Ibnu khaldun dalam 

kitab Muqaddimah.  

2. Kegunaan iPenelitian i 

Sebagai isebuah ikajian isejarah iterutama itentang 

ipemikiran itokoh, imaka ikegunaan iyang idapat idiperoleh iadalah 

isebagai ipelajaran idan iacuan idalam imelahirkan isebuah igagasan 

ibaru iyang idisesuaikan idengan ikonteks ikekinian idan ipersoalan 

iyang imenjadi ipokok ikajian idan i iuntuk i ikajian i iini, i ipenulis i 

iberharap i ikajian i iini i iakan i idapat imemberikan ikegunaan ibagi 

igenerasi isekarang iini idalam ihal isebagai iberikut: i 

a. Untuk imemberikan ikontribusi iilmiah iterhadap idunia 

ipendidikan iIslam, ikhususnya idalam imemperkaya  

ikhazanah ikonsep ipendidikan ianak, iyaitu imengambil 

ipemikiran-pemikiran ipositif idari ikonsep iyang idiajukan 

iIbnu iKhaldun iuntuk iditerapkan idalam ipelaksanaan 

ipendidikan iIslam. 

b. Dapat imemberikan ikontribusi ipositif ibagi ipendidikan ianak, 

ikhususnya isewaktu iberlangsungnya iproses ibelajar idan 

iinteraksi iedukatif. 
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c. Memberi inuansa iatas iparadigma ipendidikan iIslam iyang 

ilebih imenyentuh irealitas ibudaya imodern idan iproporsional 

iterutama idalam iwilayah ikonsep ifilosofis-teoritis. 

F. Tinjauan iPustaka 

Saat ipenulis imengadakan ipelacakan iliteratur iyang 

imembahas ikonsep ipendidikan iIbnu iKhaldun, iternyata iada 

ibeberapa iliteratur ikonsep iIbnu iKhadun ibaik iyang ibersifat 

inormatif imaupun iempiris, inamun iliteratur iatau ikarya iyang 

imengkaji itentang ikonsep ipendidikan iIslam imenurut iIbnu 

iKhaldun imasih isedikit, iyaitu ikarya-karya iyang iberupa ibuku 

iatau itulisan idisertasi idan itesis, iantara ilain: 

1. Ahmad iSyafi‟i iMa‟arif i(1996), ibuku iyang iberjudul i“Ibnu 

iKhaldun idalam ipandangan ipenulis iBarat idan iTimur”. iBuku 

iini imenerangkan itentang ipenilaian idari ipemikir-pemikir 

iBarat iyang itelah imengakui ikemasyhuran ibeliau idan 

imengakui ikeilmuan ibeliau, idan ikonsep-konsep ibeliau 

idigunakan idi idunia iBarat. iBegitu ijuga ipemikir-pemikir idari 

idunia iTimur itelah ibanyak imenggunakan ikeilmuan idan 

ikonsep ibeliau idan idijadikan idasar idan ipijakan ikonsep 

itokoh-tokoh isesudahnya. iMetode iyang idigunakan idalam 
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ipenelitian ikajian iliteratur iyang ibersifat iekletis, iberbaur 

iantara ikualitatif idengan ianalisis iisi. iObjek ikajian iyaitu 

imembahas itentang iIbnu iKhaldun idalam ipandangan ipenulis 

ibarat idan itimur. iTujuan ipenelitian iadalah imembuktikan 

ikurang ikokohnya ikesimpulan isementrara ipenulis 

ikontemporer iyang imenggolongkan iIbnu iKhaldun isebagai 

iseorang ipesimis idalam imembaca iperkembangan isejarah 

idan iperadaban imanusia, imemperoleh idukungan idata idan 

iargumen iyang imenguatkan ipendapat ibahwa iIbnu iKhaldun 

idapat idisebut isebagai iperintis iawal iilmu-ilmu isosial 

imodern, imendahului iNiccolo iMachiavelli idan iAuguste 

iComte, ipembuktian ibahwa i„Ilm ial-„Umran isangat ipenting 

isebagai ialat ipemahaman idan ipenulisan isejarah. iAdapun 

iperbedaan idengan ipeneliti iyaitu iadanya ipencarian ikonsep 

ipendidikan ianak ikajian itentang itanggung ijawab iorang itua 

idalam imendidik ianak imenurut iIbnu iKhaldun iyang idikaji 

ilangsung idalam ikajian ikitab iMuqaddimah.
33

 

2. Sriyanto i(2018), ibuku iyang iberjudul iSejarah iDan 

iPerubahan iSosial: iPemmikiran iIntelektual iIbn iKhaldun. 

                                                                   
33

 A. Syafii Maarif, Ibnu Khaldun dalam pandangan penulis Barat dan 

Timur, (Jakarta: Gema Insani, 1996: Cet.1). 
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iBuku iini imenerangkan itentang isejarah iumat imanusia iakan 

ilebih iobjektif idengan imelibatkan iilmu-ilmu isosial, ilahirnya  

igagasan ikosnep ial-„umran idalam iilmu ipengetahuan 

iterutama isosial idan isejarah. iMetode iyang idigunakan idalam 

ipenelitian ikajian iliteratur idengan imenggunakan ifenomena-

fenomena isosial idan ipendekatan ihistoris. iObjek ikajian 

iyaitu imembahas itentang isejarah idan iperubahan isosial 

imenurut ipemikiran iintelektual iIbnu iKhaldun. iTujuan 

ipenelitian iadalah imendobrak ialam ipikir ipada imasa iitu 

idengan iyang iberbeda idari isebelumnya, iselain iitu 

imemberikan ipelajaran idan iperistiwa isejarah idapat imenjadi 

ipengetahuan idalam isejarah iyang imenjadi ifokus idan 

iintegral idengan iobjek ipengkajian isejarah. iAdapun 

iperbedaan idengan ipeneliti iyaitu iadanya ipencarian ikonsep 

iyang iberpusat ipada ipendidikan ianak ikajian itentang 

itanggung ijawab iorang itua idalam imendidik ianak imenurut 

iIbnu iKhaldun iyang idikaji ilangsung idalam ikajian ikitab 

iMuqaddimah. i

34
 

                                                                   
34

 Sriyanto, Sejarah Dan Perubahan Sosial: Pemmikiran Intelektual Ibn 

Khaldun, (Purwokerto: UM Purwokerto Press, Juli, 2018: Cet. 1) 
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3. Warul iWalidin i(1997) idalam idisertasinya iberjudul 

i“Konsep iPedagogik iIbnu iKhaldun”. iKajian iini imembahas 

itentang ikonsep ibelajar imengajar isecara iumum, iketika 

imanusia imau imenuntut iilmu idan ibelajar, ijuga ibagaimana 

icara iseorang iguru imengajarkan iilmu iyang ibaik ikepada 

ianak ididik. iDalam itulisan idisertasi idi iatas, ipenulis imenitik 

iberatkan ipada ipendidikan ianak ididik idewasa iyang iingin 

ibelajar iilmu-ilmu iagama idan iilmu-ilmu iumum iatau iilmu-

ilmu inaqliyah idan iilmu-ilmu iaqliyah. iMetode iyang 

idigunakan idalam ipenelitian ikajian iliteratur ideskriptif 

ikemudian ikomparatif, idan ianalisis-sintesis. iObjek ikajian 

iyaitu ipedagogik idan imenggunakan ipendekatan ifilosofik. 

iTujuan ipenelitian iadalah imengetahui ikonsep iteoretiknya  

itentang ifaktor-faktor idominan idalam ipedagogik, 

imenemukan iaktualitas idan irelevansi ijuga imenampilkan 

iwawasan iyang idapat idijadikan ialternatif ipengembangan 

ipedagogik iIslam. iAdapun iperbedaan idengan ipeneliti iyaitu 

iadanya ipencarian ikonsep iterfokuskan ipada ipendidikan 

ianak ikajian itentang itanggung ijawab iorang itua idalam 
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imendidik ianak imenurut iIbnu iKhaldun iyang idikaji ilangsung 

idalam ikajian ikitab iMuqaddimah. i

35
 

4. Muflih iFahmi iKaunain, i(2017) idalam itesisnya iberjudul 

iEtika iPolitik iIbnu iKhaldun i(Analisi iTerhadap iKonsep 

iKepemimpinan idalam iMuqaddimah) iyang imengkaji 

itentang ibagaimana ikonsep ietika ipolitik imenurut iIbnu 

iKhaldun, ikarena idalam iMuqoddimah imemang itidak 

idijelaskan isecara ieksplisit idan itersistematis ibagaimana 

ikonsep ietika ipolitik imenurut iIbnu iKhaldun idan 

imenemukan ikonsep ipolitik iIbnu iKhaldun iyang imasih 

isporadis idalam iMuqoddimah. iMetode iyang idigunakan 

idalam ipenelitian ikajian ipenelitian ikepustakaan i(library 

iresearch) iatau istudi iteks, idan itermasuk ijenis ipenelitian 

ikualitatif idengan iPendekatan ihermeneutika. iObjek ikajian 

iyaitu imembahas itentang ikonsep ietika ipolitik. iTujuan 

ipenelitian iadalah iuntuk imemberi ikontribusi iakademis 

ibagaimana ikonsep ietika ipolitik iyang idalam iMuqaddimah 

ikarya iIbnu iKhaldun idan imengungkap ibagaimana ietika 

                                                                   
35
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ipolitik isuatu inegara imenurut iIbnu iKhaldun idari ianalisis 

isejarah iperadabanperadaban ibesar imasa ilalu. iAdapun 

iperbedaan idengan ipeneliti iyaitu iadanya ipencarian ikonsep 

ipendidikan ianak ikajian itentang itanggung ijawab iorang itua 

idalam imendidik ianak imenurut iIbnu iKhaldun iyang idikaji 

ilangsung idalam ikajian ikitab iMuqaddimah. i

36
 

5. Muhammad iZa‟im i(2013) idalam itesisnya iyang iberjudul 

iStudi iPemikiran iPendidikan iIbnu iKhaldun iPerspektif 

iSosio-Progresif. iMembahas itentang iaspek isolidaritas isosial 

idan ikehidupan iberkelompok imenurut i ipemikiran iIbnu 

iKhaldun imeliputi iaspek iilmu isosial idan ikemasyarakatan. 

iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian ikualitatif 

ideskrifitf ianalisis ikritis iberupa ipenelitian ikepustakan 

idengan ipendekatan ifilosofis. iObjek ikajian iyaitu imembahas 

itentang iPemikiran iPendidikan iIbnu iKhaldun iPerspektif 

iSosio-Progresif. iTujuan ipenelitian iadalah imenjelaskna 

ihakikat ipemikiran ipendidikan iIbnu iKhaldun iperspektif 

isosio-progresif idan imengggali ikonsep ipendidikan imenurut 

                                                                   
36
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iIbnu iKhaldun itenatang iaspek itujuan ipendidikan, ipeserta 

ididik, ipendidik, imetode ipendidikanm itinjauan idari isosio-

progresif. iAdapun iperbedaan idengan ipeneliti iyaitu ipeneliti 

iterfokus ipada ipencarian ikonsep ipendidikan ianak ikajian 

itentang itanggung ijawab iorang itua idalam imendidik ianak 

imenurut iIbnu iKhaldun iyang idikaji ilangsung idalam ikajian 

ikitab iMuqaddimah. i

37
 

6. Mohammad iChodry i(2018) idalam itesisnya iberjudul 

iKonsep iPendidikan iIbnu iKhaldun i(Perspektif iSosiologi)” 

iyang imengkaji itentang iPandangan iIbnu iKhaldun itentang 

iPendidikan iseperti; iTujuan iPendidikan, iKurikulum, iGuru, 

iPeserta iDidik, idan iProses iPembelajaran iyang idihubungkan 

idengan iimplementasi iPendidikan idi iIndonesia. iMetode 

iyang idigunakan ipenelitian ipustaka idengan imenggunakan 

ipendekatan isosiologi. iPengumpulan idata imenggunakan 

imetode idokumentasi, iyang idimulai idari itahapan iheuristik, 

iverifikasi, iinterpretasi idan ipenulisan. iObjek ikajian iyaitu 

imembahas itentang ikonsep ipendidikan iIbnu iKhaldun. 

                                                                   
37
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iTujuan ipenelitian iadalah iMenganalisis ikonsep ipendidikan 

iIbnu iKhaldun idalam iperspektif isosiologi idan iMenganalisis 

iimplikasi ikonsep ipendidikan iIbnu iKhaldun iterhadap 

iimplementasi ipendidikan idi iIndonesia. iAdapun iperbedaan 

idengan ipeneliti iyaitu ipeneliti imembahas ikonsep 

ipendidikan ianak ikajian itentang itanggung ijawab iorang itua 

idalam imendidik ianak imenurut iIbnu iKhaldun iyang idikaji i 

langsung idalam ikajian ikitab iMuqaddimah. i

38
 

Secara ikuantitatif, ibuku idan itulisan iyang imembahas 

iIbnu iKhaldun iyang iditinjau idari ikonsep ipendidikannya icukup 

ibanyak, inamun idiantara itulisan-tulisan iyang idilacak ipenulis 

ibelum iada iyang ispesifik iyang imembahas itentang ipendidikan 

ianak idengan imengkaji iatas ikitab iMuqaddimah. 

Dengan idemikian, isignifikansi idan ikeorisinilan 

ipenelitian iini iterletak ipada iadanya ipencarian ikonsep 

ipendidikan ianak ikajian itentang itanggung ijawab iorang itua 

idalam imendidik ianak imenurut iIbnu iKhaldun iyang idikaji 

ilangsung idalam ikajian ikitab iMuqaddimah. iSuatu ikajian iyang 
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ibelum ipernah idilakukan isebelumnya. iKajian itulisan iini imenitik 

iberatkan ipada ipendidikan ianak-anak idalam iarti ianak iyang 

iberumur iantara i7-10 itahun, idapat idikatakan ianak iketika imasih 

ibelajar idi ibangku isekolah idasar iatau itingkatan iibtida‟i. iApabila 

iditinjau idari ipsikologi iperkembangan, iusia i6-8 itahun imemang 

imasih iberada iusia idasar. iOleh ikarena ipendidikan iyang 

idiberikan idalam ikeluarga imaupun idi ilembaga ipendidikan 

iformal iharuslah ikental idengan inuansa ipendidikan ianak, iyakni 

imengutamakan ibelajar iyang imenyenangkan idan 

imenggembirakan ibukanlah idengan imonoton idan iverbal. iTesis 

ilain imenggunakan ibeberapa imetode, iyaitu ikajian iliteratur iyang 

ibersifat iekletis, iberbaur iantara ikualitatif idengan ianalisis iisi, 

ikajian iliteratur idengan imenggunakan ifenomena-fenomena 

isosial idan ipendekatan ihistoris, ikajian iliteratur ideskriptif 

ikemudian ikomparatif, idan ianalisis-sintesis, ikajian ipenelitian 

ikepustakaan i(library iresearch) iatau istudi iteks, idan itermasuk 

ijenis ipenelitian ikualitatif idengan iPendekatan ihermeneutika, 

ikualitatif ideskrifitf ianalisis ikritis iberupa ipenelitian ikepustakan 

idengan ipendekatan ifilosofis, ipenelitian ipustaka idengan 

imenggunakan ipendekatan isosiologi. iSedangkan itesis iini 
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imenggunakan ikajian ipenelitian ianalisis idengan ipendekatan 

ihistoris. 

 

G. iKerangka iTeori i 

Untuk imenghindari ikesalahpahaman idalam idalam 

imemahami imaksud idari ijudul idi iatas idan iagar ilebih iterfokus 

ipermasalahan iyang idibahas, imaka ipenulis iperlu imenjelaskan 

ipengertian idari iistilah idari ijudul itersebut. 

1. Peranan orang tua 

Peranan dalam kamus bahasa indonesia yang 

berarti bagian yang dimainkan seorang pemain 

(dalam film, sandiwara, dan sebagainya), ia 

berusaha bermain baik dalam semua yang 

dibebankan kepadanya. Adalagi pendapat lain yang 

mengatakan jika peranan ialah tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. 

Tanggung ijawab imemiliki iarti i“keadaan iwajib 

imenanggung isegala isesuatunya”
39

 iSedangkan iOrang 

itua iadalah iunit iterkecil idalam imasyarakat iyang 
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iterdiri idari isuami iisteri iatau isuami iisteri idan ianaknya  

iatau iayah idan ianaknya iatau iibu idan ianaknya iatau 

iOrang itua isedarah idalam igaris ilurus ike iatas iatau ike 

ibawah isampai idengan iderajat iketiga.
40

 iNamun 

idalam ipembahasan iini itanggung ijawab iOrang itua 

idibatasi iantara iorang itua iterhadap ianak-anaknya. 

Jadi, iyang idimaksud idengan itanggung ijawab iOrang 

itua iadalah isegala isesuatu iatau ikeadaan iyang imenjadi 

ikewajiban ibagi iOrang itua iuntuk imelaksanakannya. 

2. iPendidikan ianak 

Kata i“pendidikan” idalam ibahasa iIndonesia iterdiri 

idari ikata ididik iyang imenjadi iawalan ipen idan iakhiran ian. 

iKata itersebut isebagimana iyang idijelaskan idalam iKamus 

iUmum iBahasa iIndonesia iadalah: imemelihara idan imemberi 

ilatihan imengenai iakhlak idan ikecerdasan ifikiran.
41 

Pendidikan imenurut iHasan iLanggung iadalah iSuatu 

itindakan i(action) iyang idiambil ioleh isuatu imasyarakat, idari 

                                                                   
40
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ikebudayaan iatau iperadaban iuntuk imemelihara ikelanjutan 

ihidupnya i(Survival).
42 

Pendidikan idalam ibahasa iArab idigunakan ikata 

itarbiyah, imenurut iAbdurrahman ial-Bani iyang idikutip 

iSamsul iNizar imenjelaskan isecara iterinci ibahwa ipengertian 

itarbiyah iadalah isebagai iberikut:
 

1) Menjaga idan imemelihara ipertumbuhan ifitrah i(potensi) 

ianak ididik iuntuk imencapai ikedewasaan 

2) Mengembangkan iseluruh ipotensi iyang idimilikinya, 

idengan iberbagai isarana ipendukung i(terutama ibagi iakal 

idan ibudinya) 

3) Mengarahkan iseluruh ipotensi iyang idimiliki ianak ididik 

imenuju ikebaikan idan ikesempurnaan iseoptimal 

imungkin. 

4) Proses i itersebut i idi i iatas i idilakukan i isecara i ibertahap i 

isesuai i idengan iperkembangan idiri ianak ididik.
43
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“Anak” idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 

idiartikan isebagai iketurunan, ianak ijuga imengandung 

ipengertian isebagai imanusia iyang imasih ikecil. iSelain iitu, 

ianak ipada ihakekatnya iseorang iyang iberada ipada isatu imasa 

iperkembangan itertentu idan imempunyai ipotensi iuntuk 

imenjadi idewasa.
44

 iSedang iUlwan imelihat ianak isebagai 

imahkluk iyang ipada iprinsipnya imemiliki iakal iyang isehat 

iyang idapat idan iharus idimanfaatkan iuntuk imencari iilmu.
45 

Maksud idengan ipendidikan ianak iadalah isuatu iusaha 

iyang idilakukan ioleh iorang i(manusia) idewasa idalam 

imengembangkan, imemelihara idan imenjaga ikecerdasan 

ipikiran idan iakhlak i(tingkah ilaku) ianak-anak i(manusia iyang 

imasih ikecil) iuntuk imenjadi ilebih ibaik idan iberkembang idari 

isebelumnya.
 

Adapun iyang idimaksud idengan ijudul itesis iini iadalah 

ikewajiban-kewajiban iyang iharus idijalankan ioleh iorang itua 

idalam imembentuk ianak, ibaik idari iaspek iaqliyah, ijasadiyah 
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 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1990), Cet. Ke-4, p. 22. 
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Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam kaidah-

kaidah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), p.7 
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imaupun ikhuluqiyah iagar idapat iberkembang idan imemiliki 

ikemampuan iuntuk ihidup imandiri idi imasa idepan. 

Terdapat idua ihal iyang iakan imembentuk ikepribadian 

idan ikarakter ianak iseperti iyang itelah idiajarkan ioleh 

iRasulullah iSAW, iyaitu ikedua iorang itua iyang 

imelahirkannya idan ilingkungan itempat imembesarkannya. 

iSebagaimana isabda iNabi: i“setiap ianak iyang idilahirkan 

idalam ikeadaan isuci, imaka ikedua iorang ituanyalah iyang 

imembuat idia i(memiliki ikarakter), iYahudi, iNasrani, 

iMajusi. iSebagai iorang itua iharus iberusaha idengan isungguh-

sungguh idalam imerawat idan imendidik ianaknya idalam 

ipembentukan ikarakter iyang isebenarnya. i(HR. iBukhori ino. 

i1296) 

Adapun idalam iAl-Qur‟an itertera itentang ipenanaman 

itauhid isebagai ilandasan iIslam iyang ipaling ipenting ibagi 

ianak, ioleh ikarenanya imengajarkan ipendidikan itauhid 

iterhadap ianak imerupakan ikewajiban iyang imutlak idan 

iutama. iSebagaimana iLuqman itelah imengajarkan itauhid 

ikepada ianaknya iyang idisebutkan idalam ifirman iAllah iSWT 

isebagai iberikut. 
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ذْ  الiَْْوَإِ انiُْْقَ مَ ق  هiِْْلُ ب نِ وiَْْلِِ هiُْْوَهُ ظُ عِ اiْيَ نَيiْْيَ ْلiَِْْبُ 
i ْرِك ش  الليهiِْْتُ نيiْْۖ  ْبِ ر كiَْْإِ ل مْ iْالشِّ ظُ يمْ iْلَ ظِ  .عَ

 

 

Artinya: i 

Dan i(ingatlah) iketika iLuqman iberkata ikepada ianaknya, 

i“Hai ianakku, ijanganlah ikamu imenyekutukan iAllah, 

isesungguhnya ikesyirikan iitu imerupakan ikezhaliman iyang 

ibesar.”
46

 

Demikian ipula idengan imemperkenalkan ianak 

ikepada iagama isejak idini imerupakan ihal iyang ipenting. iHal 

itersebut idapat idilakukan idengan icara iselalu imwnyertakan 

ianak idalam ikegiatan iibadah. iAllah itelah iberfirman idalam 

iAl-Quran isebagai iberikut. 

               

                

Artinya: i 

Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu isuri 

iteladan iyang ibaik ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang 

imengharap i(rahmat) iAllah idan i(kedatangan) ihari ikiamat 

idan idia ibanyak imenyebut iAllah.
47
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 QS. Luqman (31): 13 
47

 QS. Al-Ahzab (33): 21 
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Ayat itersebut imenjelaskan ibahwa ikita isebagai iorang 

itua idalam imendidik ianak ihendaknya imenjadi icontoh/panutan 

idalam imelaksanakan iibadah ibukan imenyuruh iuntuk 

iberibadah. iOrang itua ihendaknya imemberi icontoh ikepada ianak 

idalam iberibadah ibukan ihanya imemerintahkannya isaja. iJika 

ianak iterbiasa iberibadah isejak idini imaka ikebiasaan iitu iakan 

iterbawa isampai ianak iitu itumbuh ibesar. iOleh ikarenanya ipada 

iusia idini iseorang ianak imemiliki iingatan iyang isangat ikuat 

iterhadap isegala ihal iyang idilihat idan ididengarkannya 

H. i iMetode iPenelitian 

Kajian iterhadap ipemikiran iIbnu iKhaldun itentang 

itanggung ijawab iorang itua idalam ipendidikan ianak imemerlukan 

imetode ipenelitian. i iMetode ipenelitian iadalah ilangkah iyang 

idimiliki idan idilakukan ioleh ipeneliti idalam irangka iuntuk 

imengumpulkan iinformasi iatau idata iserta imelakukan 

iinvestigasi ipada idata iyang itelah ididapatkan itersebut.
48

 iMetode 

ipenelitian imemberikan igambaran irancangan ipenelitian iyang 

imeliputi iantara ilain: iprosedur idan ilangkah-langkah iyang iharus 

iditempuh, iwaktu ipenelitian, isumber idata, idan idengan ilangkah 

                                                                   
48

https://www.statistikian.com/2017/02/metode-penelitian-metodologi-

penelitian.html, diakses pada tanggal 05 November 2019 pukul 17:10 wib. 
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iapa idata-data itersebut idiperoleh idan iselanjutnya idiolah idan 

idianalisis i iyang idapat imengarahkan ikepada ipencapaian itujuan 

ipenelitian iini. iSedangkan imetode ipenelitian iyang idigunakan 

idalam ipembahasan iini iadalah imetode ihistoris ianalisis: 

1) Jenis idan iBentuk iPenelitian 

Ibnu iKhaldun idan ipemikirannya imerupakan iproduk isejarah 

imasa ilalu itermasuk ipemikirannya itentang itanggung ijawab 

iorang itua idalam ipendidikan ianak iyang idapat idikaji iulang 

ikembali isaat isekarang iini. iUntuk iitu, ijenis ipenelitian iyang 

isesuai idengan itopik ibahasan idi iatas iadalah ipenelitian ihistoris 

iyakni ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imerekonstruksi imasa 

ilampau isecara isistematis idan iobjektif, idengan icara 

imengumpulkan, imengevaluasi, imemverifikasikan, iserta 

imensintesiskan ibukti-bukti iuntuk imenegakkan ifakta idan 

imemperoleh ikesimpulan iyang ikuat.
49

 

Bentuk ipenelitian iini iadalah ibentuk ipenelitian ikepustakaan 

i(library iresearch), iberdasarkan ikepada idata-data iyang 

idiperoleh iberupa inaskah, ibuku, ikarya iilmiah ilainnya iyang 
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 Usman  Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan  

Ekonomi,(Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. Ke-2, p. 28 
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ibersumber idari ikhazanah ikepustakaan.
50

 iPenelitian iini 

idilaksanakan iuntuk imeneliti ivaliditas idata itersebut idan 

imenganalisa isecara imendalam itentang ipemikiran iIbnu 

iKhaldun itentang ipendidikan iIslam iyang iselanjutnya  

idireflesikan idalam imembangun isebuah ipola ipendidikan iIslam 

iyang iideal iuntuk imasa isekarang idan imasa idepan. 

2) Sumber iData 

Oleh ikarena ibentuk ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ikepustakaan, imaka isumber idata iterbagi ikepada idua ijenis, 

iyakni: 

a. Sumber idata iprimer, iyakni ikarya ibesar idari iIbnu 

iKhaldun iyakni ibuku imuqaddimah, iterjemahan iAhmadie 

iThaha, iJakarta: iPustaka iFirdaus, i1986. iPemilihan ibuku 

iterjemahan iini idilakukan iuntuk imemudahkan ipeneliti 

idalam imengambil ipoin-poin ipemikiran iIbnu iKhaldun 

iyang iberkaitan idengan ipendidikan ianak, imeskipun 

idiakui ihal iini ikurang ikuat ijika idibandingkan idengan 

imengambil idari isumbernya iyang imenggunakan ibahasa 

iasli. 
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b. Sumber idata isekunder, ibuku-buku iatau ikarya iilmiah 

ilainnya iyang iditulis ioleh itokoh-tokoh ipendidikan iIslam 

iyang iberkenaan idengan ipemikiran iIbnu iKhaldun iyang 

iberkaitan idengan ipokok ibahasan idalam ipenelitian iini, 

iseperti iMarasudin iSiregar, iKonsepsi iPendidikan iIbnu 

iKhaldun: iSuatu iAnalisa iFenomenologi, iH. iSamsul 

iNizar, iFilsafat iPendidikan iIslam: iPendekatan iHistoris, 

iTeoritis idan iPraktis, iAli iAbdul iWahid iWafi, iIbn 

iKhaldun iRiwayat idan iKaryanya idan ilain-lain. 

3) Teknik iPengumpulan iData 

Penelitian iini imerupakan ikajian ikepustakaan 

itentang ipemikiran iIbnu iKhaldun itentang itanggung ijawab 

iorang itua idalam ipendidikan ianak, imaka iteknik 

ipengumpulan idata idilakukan imelalui iproses imencari idan 

imenemukan idata-data iyang iberkaitan idengan ipokok 

ibahasan idari isumbernya. iProses ipencarian idata-data 

itersebut idengan imenggali idan imengumpulkannya idari 

isumber-sumber, ibaik idari isumber idata iprimer imaupun 

isumber idata isekunder. 
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4) Teknik iAnalisa iData 

Data itentang itanggung ijawab iorang itua idalam 

ipendidikan ianak imenurut ipemikiran iIbnu iKhaldun iyang 

iada ikemudian idianalisis idengan imenggunakan imetode 

ideskriptif-analisis, iberdasarkan ipendekatan ihistoris
51

. 

iSebagai ilandasan ifilosofis idari ianalisis idata itersebut iadalah 

ikualitatif irasionalistik idengan imetode iberpikirnya  

imenggunakan ideduktif-induktif idan iatau ireflektif, iyaitu 

iabstraksi idari igabungan ideduktif-induktif isecara imondar-

mandir imelalui iberpikir ihorizontal, iberdasarkan iatas 

ilandasan ikualitatif irasionalistik
52

. iDalam istudi iliterature 

i(riset ireferensi) iatau istudi ikepustakaan imetode iperpikir 

ideduktif idan ianalitis ibanyak idipergunakan, isebaliknya  

idalam istudi ilapangan imetode iberpikir iinduktif idan 

ikomparatif ilebih ibanyak idipergunakan. 

Dalam ipenelitian iini ilebih ibanyak idigunakan 

imetode iberpikir ideduktif, iyaitu imetode iberpikir iyang 
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 Pendekatan historis yaitu memeriksa secara kritis peristiwa, 
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idimulai idengan imemaparkan ikonsep-konsep iumum 

ikemudian idiperjelas idan idipertegas idengan icontoh-contoh 

iatau ipenjelasan iyang ilebih iterperinci, iseperti imenyajikan 

ipemikiran iIbnu iKhaldun itentang itanggung ijawab iorang itua 

idalam ipendidikan ianak iyang ibersifat iumum ikemudian 

idipaparkan ihal-hal ispesifik iuntuk imemperjelas ipemikiran 

itersebut. 

 

I. Sistematika iPembahasan 

Untuk imenghindari ikesalahpahaman idalam idalam 

imemahami imaksud idari ijudul idi iatas idan iagar ilebih iterfokus 

ipermasalahan iyang idibahas, imaka ipenulis iperlu imenjelaskan 

ipengertian idari iistilah idari ijudul itersebut. 

Data-data idan ianalisa itentang imasalah-masalah idalam 

ipenelitian idisajikan idalam isistematika ipenulisan iyang iterdiri 

idari ibeberapa ibab isebagai iberikut: 

Bab iI : i Pendahuluan, imeliputi; ilatar ibelakang imasalah, 

iidentifikasi imasalah, ibatasan idan irumusan 

imasalah, itujuan idan ikegunaan ipenelitian, ikajian 

iyang irelevan idan idefinisi ioperasional iserta 

isistematika ipenulisan. 
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Bab iII : i Kajian iAnalisis, iyang imeliputi iperanan orang 

tua pada ipendidikan ianak, iurgensi ikeluarga i ibagi 

ipendidikan ianak, iperan ikeluarga idalam 

ipendidikan ianak, itahapan-tahapan ipendidikan 

ianak idan imetode ipendidikan iorang itua iterhadap 

ianak. 

Bab iIII : Konsep iPendidikan iMasa iDepan, imembahas 

ikonspe ipendidikan ianak, ipengertian ipendidikan 

ianak imeliputi itujuan ipendidikan, ikurikulum 

ipendidikan idan imetode ipendekatan 

Bab iIV : i Analisis iPemikiran iIbn iKhaldun idalam iKitab 

iMuqaddimah, imembahas itentang isejarah isosial 

iIbn iKhaldun imeliputi ibiografi, ikarir idan 

ipengalaman iIbnu iKhaldun, isituasi iguru-guru 

iIbnu iKhaldun idari iberbagai idisiplin iilmu, 

ipengalaman idari ilapangan ipekerjaan, ipemikiran, 

ikarya-karya iIbnu iKhaldun, ikonsep ipendidikan 

ianak imenurut iIbnu iKhaldun, iserta iperan idan 

itanggung ijawab iorang itua idalam imendidikan 

ianak imenurut iIbn iKhaldun 

Bab iV : Penutup, iyang iterdiri idari ikesimpulan idan isaran. 


